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Abstract 

This study examines conditional constructions and the jussive mood of fi‘l muḍāri‘ in Juz 29 of the 

Qur’an. It aims to identify the relevant verses, governing jussive particles, affected imperfect verbs, 

and resulting i‘rāb markers. A qualitative-descriptive library approach and close textual analysis 

were employed. The corpus was repeatedly read and classified according to lam, alam, lā, in, man, 

and mā, with a distinction between constructions governing one verb and conditional structures 

linking a protasis with its apodosis. The source study reports 29 relevant verses; however, its 

detailed tables enumerate 21 one-verb entries and 6 two-verb entries, while the conclusion states 

23 and 6 respectively, revealing an internal numerical discrepancy that requires corpus rechecking. 

The grammatical realizations include overt and estimated sukūn, deletion of a final weak letter, 

deletion of nūn in al-af‘āl al-khamsah, and jussive syntactic position assigned to an entire 

conditional-response clause. The findings show that jussive realization is morphologically sensitive 

and that Qur’anic conditional analysis requires integration of morphology, syntax, and clause-level 

interpretation. 

Keywords: conditional construction, jussive mood, fi‘l muḍāri‘, Qur’anic syntax, Juz 29 
Abstrak 
Penelitian ini mengkaji konstruksi syarat dan jazm fi‘l muḍāri‘ dalam Juz 29 Al-Qur’an dengan tujuan 

mengidentifikasi ayat, partikel penjazm, bentuk verba yang terdampak, serta tanda i‘rāb yang 

dihasilkan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif berbasis studi pustaka dan 

analisis teks secara dekat. Korpus dibaca berulang, lalu diklasifikasikan berdasarkan partikel lam, 

alam, lā, in, man, dan mā, dengan membedakan konstruksi yang menjazmkan satu verba dan 

konstruksi syarat yang menghubungkan verba syarat dengan jawabnya. Sumber penelitian 

melaporkan 29 ayat yang relevan; namun, tabel rinci memuat 21 entri kategori satu verba dan 6 

entri kategori dua verba, sedangkan kesimpulan menyebut 23 dan 6 ayat. Perbedaan internal ini 

memerlukan pemeriksaan ulang korpus. Realisasi gramatikal yang ditemukan meliputi sukūn zahir 

dan muqaddar, penghapusan huruf ‘illat, penghapusan nūn pada al-af‘āl al-khamsah, serta 

kedudukan jazm yang melekat pada keseluruhan klausa jawab syarat. Temuan menunjukkan bahwa 

realisasi jazm bergantung pada tipe morfologis verba dan bahwa analisis konstruksi syarat Qur’ani 

perlu mengintegrasikan morfologi, sintaksis, dan interpretasi tingkat klausa. 
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A. Pendahuluan 

Ilmu nahwu menempati posisi mendasar dalam studi bahasa Arab karena menyediakan 

perangkat untuk menjelaskan hubungan antarkata, fungsi sintaksis, dan perubahan bentuk 

pada akhir kata melalui sistem i‘rāb. Dalam kajian verba Arab, perubahan tersebut tidak hanya 
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bersifat fonologis, tetapi juga merepresentasikan kategori gramatikal yang berkaitan dengan 

mood. Fi‘l muḍāri‘ dapat tampil dalam keadaan indikatif, subjungtif, atau jussif sesuai dengan 

lingkungan sintaksis yang mengaturnya (Salman & Salih, 2022). Karena itu, kajian tentang 

jawāzim al-fi‘l al-muḍāri‘ tidak cukup dipahami sebagai perubahan harakat akhir semata. Jazm 

merupakan realisasi morfologis dari kategori gramatikal yang berhubungan dengan larangan, 

syarat, perintah tidak langsung, dan fungsi modal lain dalam bahasa Arab (Mukminin & Alfath, 

2026). 

Hubungan antara bentuk dan fungsi tersebut tampak pada variasi tanda jazm. Verba 

mudhari yang berakhir dengan konsonan sehat pada umumnya ditandai dengan sukūn, 

sedangkan verba mu‘tal akhir dapat mengalami penghapusan huruf ‘illat dan al-af‘āl al-

khamsah ditandai oleh penghapusan nūn (Salih & Salman, 2021). Kajian terhadap raf‘ dan 

jazm dalam ayat-ayat Al-Qur’an juga menunjukkan bahwa bentuk morfologis, status sintaksis, 

dan interpretasi kalimat saling berkaitan (Holilulloh et al., 2023). Di sisi lain, pembacaan Al-

Qur’an yang berbeda dapat memunculkan kemungkinan i‘rāb yang berbeda dan berdampak 

pada interpretasi linguistik suatu ayat (Huda et al., 2024; Al-Jubouri, 2024). 

Masalah utama penelitian ini terletak pada pemetaan sistematis partikel penjazm yang 

mengatur fi‘l muḍāri‘ dalam Juz 29. Korpus dibatasi pada satu juz agar setiap bentuk dapat 

diidentifikasi secara rinci menurut partikel, jenis verba, dan tanda i‘rāb-nya. Pembatasan ini 

relevan karena struktur gramatikal Al-Qur’an dapat memuat informasi semantis yang sulit 

dipertahankan ketika dipindahkan ke bahasa lain; perubahan urutan sintaksis, kala, bentuk 

verba, dan konjungsi dapat mengakibatkan hilangnya sebagian makna (Abdelaal & Rashid, 

2016). Bahkan i‘rāb tidak selalu menyelesaikan seluruh ambiguitas, sehingga bukti infleksional 

perlu dibaca bersama struktur sintaksis dan konteks (Hamzah & Sapar, 2022). 

Kebutuhan tersebut semakin penting pada konstruksi larangan dan syarat. Lā al-nāhiyah 

secara gramatikal menjazmkan verba mudhari, tetapi larangan Qur’ani dapat membawa 

fungsi pragmatis yang melampaui larangan literal (Idris, 2019). Demikian pula, makna 

konstruksi syarat tidak dapat direduksi pada partikel syarat saja, karena hubungan antara 

verba syarat dan jawabnya dipengaruhi oleh konteks semantis (Al-Dakheel & Qazaq, 2015). 

Perbandingan antara in dan idhā memperlihatkan bahwa perbedaan partikel berhubungan 

dengan cara suatu keadaan diposisikan dalam wacana (Mahmood & Neamah, 2023). Dalam 

beberapa ayat, jawab syarat bahkan tidak selalu berupa satu verba yang tampak secara 

langsung, tetapi dapat berupa klausa lengkap atau unsur yang dipahami dari konteks (Al-

Johani, 2016; Jabali, 2023). 

Secara teoretis, verba imperfektif Arab perlu dibaca sebagai bagian dari sistem mood, 

bukan semata-mata sebagai penanda waktu kini. Keadaan indikatif menyediakan titik acuan 

bagi perubahan menuju subjungtif atau jussif (Hussein & Tawfiq, 2023), sedangkan oposisi 

verba perfektif dan imperfektif juga melibatkan aspek dan konteks temporal (Mardiah & Afif, 

2015). Analisis kontrastif menunjukkan bahwa mood bahasa Arab tidak selalu dapat 

dipetakan secara langsung ke kategori dalam bahasa lain karena faktor futuritas, status 



JISH: Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora | Vol.2   No.1, Maret  2026 | 

 

    

  126 

informasi, dan konteks pragmatis dapat memengaruhi interpretasi (El Ghalayini & Pamies 

Bertrán, 2023). Perspektif ini memperkuat kebutuhan untuk memisahkan tanda morfologis 

jazm dari fungsi wacananya. 

Pada tingkat morfologi, penghapusan unsur pada verba Qur’ani tidak dapat dibaca 

sebagai variasi ortografis biasa. Samrat dan Musling (2023) menunjukkan bahwa 

penghilangan pada fi‘l muḍāri‘ memerlukan penjelasan yang menggabungkan bukti 

morfologis, gramatikal, dan interpretatif. Hadi (2024) juga menekankan bahwa analisis 

morfem dan pembentukan kata membantu menjelaskan struktur bahasa Al-Qur’an, 

khususnya bagi pembaca non-Arab. Karena itu, klasifikasi sukūn zahir, sukūn muqaddar, 

penghapusan huruf ‘illat, dan penghapusan nūn perlu diperlakukan sebagai kategori analitis 

yang berbeda. 

Konstruksi syarat mempertemukan morfologi dan sintaksis. Rustamov (2025) 

menunjukkan bahwa struktur syarat Arab dibangun melalui interaksi mood verba, konjungsi, 

unsur adverbial, dan hubungan antarklausa. Kajian Boubekri (2019) terhadap bahasa Arab 

Maroko, meskipun berada pada varietas modern, memperlihatkan bahwa protasis dan 

apodosis tidak dapat dipisahkan dari pilihan bentuk verba. Dalam bahasa Qur’ani, Al-Dakheel 

dan Qazaq (2015) menegaskan bahwa pembacaan kepastian atau kemungkinan ditentukan 

oleh konteks, sedangkan Bani Domi dan Al Rousan (2025), berdasarkan 40 contoh Qur’ani, 

menunjukkan bahwa penghilangan unsur syarat atau jawab dapat menimbulkan efek 

semantis dan estetis. 

Pendekatan berbasis korpus memperlihatkan produktivitas fenomena ini. Adila et al. 

(2024) mengidentifikasi 303 kemunculan verba jussif dalam Sūrat al-Baqarah dan 

menganalisis 104 data secara rinci. Khodijah et al. (2023) juga memperlihatkan relevansi 

penelitian pustaka-deskriptif untuk menginventarisasi fi‘l muḍāri‘ pada korpus surah tertentu. 

Pada skala yang lebih besar, Quranic Arabic Corpus mengintegrasikan anotasi kelas kata, 

segmentasi morfologis, dependensi sintaksis, dan tradisi i‘rāb (Dukes et al., 2013). Tinjauan 

Bashir et al. (2023) menunjukkan bahwa penelitian NLP Arab Qur’ani semakin memanfaatkan 

korpus beranotasi dan penganalisis morfologis. 

Perkembangan sumber digital memperkuat peluang validasi. MASAQ mencakup lebih 

dari 131.000 entri morfologis, sekitar 123.000 instans fungsi sintaksis, dan 72 peran sintaksis 

(Sawalha et al., 2025), sedangkan Extended Quranic Treebank mencakup sekitar 132.736 

token dengan 45 tag morfologis dan 140 tag atau label sintaksis (Nashir et al., 2025). Di tingkat 

wacana, analisis dialog Qur’ani menunjukkan hubungan antara struktur sintaksis, koherensi, 

dan makna konotatif (Abalkheel et al., 2025), sementara kajian afirmasi dan negasi 

menegaskan perlunya membaca struktur infleksional bersama konteks semantis (Hassan 

Jassim, 2024). 

Selain nilai deskriptif, kajian jazm memiliki relevansi pedagogis. Quranic Arabic Corpus 

dapat digunakan untuk menjembatani kaidah nahwu dengan penerapan pada teks autentik 

(Fudhaili, 2024). Analisis kebutuhan terhadap 27 penghafal Al-Qur’an menemukan bahwa 
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78,2% membutuhkan bahan ajar nahwu berbasis ayat dan berorientasi penemuan (Ruhmadi 

et al., 2024). Penelitian terhadap 45 mahasiswa juga menunjukkan pengaruh signifikan 

pengetahuan nahwu terhadap kemampuan membaca teks Arab, dengan p = 0,000 dan t = 

4,645 (Khusen et al., 2025). Pengembangan bahan ajar nahwu fungsional memperoleh 

kelayakan 83% dari ahli materi dan 100% dari ahli media, serta meningkatkan nilai rata-rata 

dari 50,4 menjadi 85,2 (Azizah & Nashoih, 2024). Hameed (2024) menekankan pembelajaran 

berorientasi pemahaman, sedangkan Solehudin et al. (2026) menunjukkan pentingnya 

scaffolding konseptual dan prosedural untuk pembelajar pemula. 

Walaupun penelitian terdahulu telah membahas verba majzum pada berbagai korpus, 

masih tersedia ruang bagi pemetaan spesifik Juz 29 yang menyatukan identifikasi partikel, 

tipe morfologis, tanda i‘rāb, dan hubungan syarat-jawab. Struktur gramatikal Qur’ani juga 

dapat memuat elipsis dan penghematan bentuk yang tetap berperan dalam inferensi 

pragmasemantis (Hassanein, 2023). Di samping itu, bentuk verba Qur’ani membawa fungsi 

temporal, aspektual, dan modal yang saling berinteraksi (Al-Lamy & Alhusseini, 2025). Oleh 

sebab itu, penelitian ini tidak membatasi analisis pada akhir kata, tetapi menempatkan bentuk 

tersebut di dalam struktur sintaksisnya. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan mengidentifikasi ayat-ayat 

Juz 29 yang memuat jawāzim al-fi‘l al-muḍāri‘, mengklasifikasikan partikel penjazm yang 

muncul, menjelaskan tanda i‘rāb pada verba yang terdampak, serta membedakan konstruksi 

penjazm satu verba dari konstruksi syarat yang melibatkan dua verba atau kedudukan jazm 

pada klausa jawab. Asumsi operasional penelitian adalah bahwa partikel jazm menghasilkan 

perubahan gramatikal yang dapat diklasifikasikan secara sistematis menurut tipe morfologis 

verba dan lingkungan sintaksisnya. Ruang lingkup dibatasi pada Juz 29 dan pada data yang 

teridentifikasi dalam sumber penelitian. 

B. Metode 

Penelitian ini menggunakan desain kualitatif-deskriptif berbasis studi pustaka dan 

analisis teks. Desain tersebut dipilih karena objek penelitian berupa struktur kebahasaan 

dalam teks Al-Qur’an, bukan perilaku responden atau hasil eksperimen. Penelitian diarahkan 

pada identifikasi, klasifikasi, dan penjelasan gramatikal terhadap jawāzim al-fi‘l al-muḍāri‘ 

dalam Juz 29. Pendekatan serupa digunakan dalam kajian verba mudhari pada korpus Qur’ani 

yang dibatasi pada surah tertentu dan dianalisis berdasarkan kaidah nahwu (Khodijah et al., 

2023). Muhyin dan Qoyyimah (2024) juga menunjukkan bahwa penelitian pustaka-deskriptif 

sesuai untuk kajian yang bergantung pada teks, kaidah gramatikal, dan literatur interpretatif. 

Secara metodologis, penelitian ini bersifat sensus terhadap korpus yang dipilih: seluruh 

Juz 29 dibaca untuk menemukan konstruksi yang sesuai dengan kriteria, bukan diambil 

melalui sampling statistik. Pendekatan ini berbeda dari Adila et al. (2024), yang 

mengidentifikasi 303 data dalam Sūrat al-Baqarah dan kemudian menganalisis 104 sampel. 

Kerangka kualitatif tersebut konsisten dengan prosedur observasi, pencatatan, pencocokan, 
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dan analisis distribusional yang dapat digunakan dalam penelitian jussif (Mukminin & Alfath, 

2026). 

Sumber data primer adalah teks Al-Qur’an pada Juz 29. Unit analisis berupa ayat yang 

mengandung fi‘l muḍāri‘ dalam keadaan jazm atau berada dalam konstruksi yang 

menempatkan verba atau klausa pada posisi jussif. Berdasarkan sumber penelitian, partikel 

yang menjadi fokus klasifikasi adalah lam, alam, lā, in, man, dan mā. Data sekunder terdiri 

atas karya nahwu, morfologi, linguistik Arab, tafsir, artikel ilmiah, dan penelitian terdahulu 

yang digunakan untuk mendukung penentuan kategori serta interpretasi gramatikal. 

Pengumpulan data dilakukan melalui pembacaan dekat dan berulang terhadap teks Juz 

29. Setiap ayat yang memuat partikel penjazm dan verba mudhari terkait dicatat dengan 

empat informasi utama: lokasi ayat, partikel yang berfungsi sebagai jāzim, bentuk verba yang 

dipengaruhi, dan tanda atau kedudukan jazm yang dihasilkan. Prosedur ini penting karena 

bentuk permukaan dapat menyamarkan proses morfologis. Samrat dan Musling (2023) 

menunjukkan bahwa penghapusan pada verba mudhari Qur’ani memerlukan penjelasan yang 

melampaui ortografi, sedangkan Hadi (2024) menekankan pentingnya analisis morfologis 

terhadap perubahan struktur kata. 

Data diklasifikasikan menjadi dua kelompok besar. Kelompok pertama mencakup 

partikel yang menjazmkan satu fi‘l muḍāri‘. Kelompok kedua mencakup partikel syarat yang 

membangun hubungan antara verba syarat dan jawab syarat sehingga dua verba, atau sebuah 

verba dan keseluruhan klausa jawab, berada dalam hubungan jussif. Pada tingkat morfologi, 

tanda jazm dibedakan menjadi sukūn zahir, sukūn muqaddar, penghapusan huruf ‘illat, dan 

penghapusan nūn pada al-af‘āl al-khamsah. Kategori ini sejalan dengan deskripsi Salih dan 

Salman (2021). 

Analisis dilakukan secara bertahap. Pertama, ayat dikelompokkan menurut partikel 

penjazm. Kedua, bentuk fi‘l muḍāri‘ dibandingkan dengan bentuk dasarnya untuk 

mengidentifikasi perubahan morfologis. Ketiga, tanda i‘rāb ditetapkan berdasarkan posisi 

sintaksis dan tipe morfologis verba. Keempat, pada konstruksi syarat dianalisis hubungan 

antara verba syarat dan jawab syarat, termasuk kasus ketika jawab berupa klausa nominal 

atau klausa yang didahului fā’. Kelima, temuan diringkas untuk menunjukkan pola umum 

serta variasi antar-surat dalam Juz 29. 

Sumber digital teranotasi tidak dijadikan sumber data primer, tetapi relevan sebagai 

jalur validasi. Quranic Arabic Corpus menyediakan anotasi morfologi dan dependensi yang 

diawasi pakar (Dukes et al., 2013), sedangkan MASAQ dan Extended Quranic Treebank 

menyediakan anotasi morfologi-sintaksis berskala besar (Sawalha et al., 2025; Nashir et al., 

2025). Penelitian ini juga tidak menggunakan deteksi otomatis sebagai prosedur utama. 

Walaupun sistem Sokal-Sneath dalam satu studi mencapai rata-rata deteksi 92,90% terhadap 

fi‘l muḍāri‘ (Asrianda et al., 2020), false positive dan ketergantungan sampel tetap 

memerlukan verifikasi manual. Model akar-pola berskala besar juga menunjukkan potensi 

untuk mengurangi ambiguitas morfologis (Haddad et al., 2023). 
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Keabsahan interpretasi dijaga melalui konsistensi penerapan kategori pada seluruh data 

dan pembacaan ulang terhadap ayat yang memperlihatkan penghapusan atau struktur syarat. 

Penelitian membedakan bukti morfologis yang terlihat dari inferensi sintaksis yang 

bergantung pada struktur klausa. Prinsip ini penting karena i‘rāb dapat menjelaskan banyak 

ambiguitas, tetapi tidak selalu menjadi satu-satunya dasar interpretasi (Hamzah & Sapar, 

2022). Ketidaksesuaian numerik antara tabel hasil dan kesimpulan sumber tidak direkonsiliasi 

secara spekulatif; kedua angka dilaporkan sebagaimana adanya dan diperlakukan sebagai 

keterbatasan yang membutuhkan pemeriksaan ulang korpus. 

C. Hasil dan Pembahasan 

Analisis sumber penelitian melaporkan 29 ayat dalam Juz 29 yang mengandung 

fenomena jawāzim al-fi‘l al-muḍāri‘. Data dibagi menjadi konstruksi dengan partikel yang 

menjazmkan satu verba dan konstruksi syarat yang melibatkan dua verba atau hubungan 

antara verba syarat dan jawab syarat. Pada tabel rinci, kelompok pertama memuat 21 ayat, 

sedangkan kelompok kedua memuat 6 ayat. Bagian kesimpulan sumber, bagaimanapun, 

menyatakan 23 ayat untuk kategori pertama dan 6 ayat untuk kategori kedua sehingga 

totalnya 29. Perbedaan ini merupakan inkonsistensi internal sumber dan tidak diperbaiki 

dengan asumsi baru. 

Distribusi partikel yang teridentifikasi mencakup lam, alam, lā, in, man, dan mā. Variasi 

tersebut memperlihatkan fungsi negasi masa lampau melalui lam, larangan melalui lā al-

nāhiyah, serta hubungan kondisional melalui in, man, dan mā. Pola ini konsisten dengan 

literatur yang menempatkan jazm sebagai kategori yang terkait dengan negasi, larangan, 

syarat, dan modalitas (Mukminin & Alfath, 2026). 

Tabel 1. Konstruksi jazm yang diklasifikasikan sebagai penjazm satu fi‘l muḍāri‘ 

No. Surah dan Ayat Partikel Bentuk Verba 

1 Al-Mulk 67:8 alam  يأتكم 
2 Al-Mulk 67:19 lam يروا 
3 Al-Qalam 68:24 lā  يدخلنها 
4 Al-Ḥāqqah 69:25 lam أوت 
5 Nūḥ 71:6 lam يزدهم 
6 Nūḥ 71:15 alam تروا 
7 Nūḥ 71:21 lam يزده 
8 Nūḥ 71:23 lā  تذرن  ... تذرن  
9 Nūḥ 71:24 lā تزد 

10 Nūḥ 71:25 lam يجدوا 
11 Nūḥ 71:26 lā تذر 
12 Al-Jinn 72:18 lā تدعوا 
13 Al-Muddaththir 74:6 lā  تمنن 
14 Al-Muddaththir 74:43 lam  نك 
15 Al-Muddaththir 74:44 lam  نك 
16 Al-Qiyāmah 75:16 lā تحرك 
17 Al-Qiyāmah 75:37 alam  يك 
18 Al-Insān 76:1 lam يكن 
19 Al-Mursalāt 77:16 alam  نهلك 
20 Al-Mursalāt 77:20 alam  نخلقكم 
21 Al-Mursalāt 77:25 alam نجعل 
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Tabel 1 memperlihatkan bahwa data kategori satu verba tersebar di Sūrat al-Mulk, al-

Qalam, al-Ḥāqqah, Nūḥ, al-Jinn, al-Muddaththir, al-Qiyāmah, al-Insān, dan al-Mursalāt. Sūrat 

Nūḥ memuat rangkaian contoh paling banyak dan memperlihatkan kombinasi lam, alam, dan 

lā. Secara formal, bentuk-bentuk tersebut tidak menunjukkan satu tanda jazm yang seragam; 

variasinya bergantung pada tipe morfologis verba. 

Kelompok kedua terdiri atas enam ayat yang memuat in, man, atau mā. Berbeda dari 

kelompok pertama, partikel pada kategori ini membentuk relasi antara syarat dan jawab. 

Karena itu, analisis tidak hanya memeriksa perubahan pada satu verba, tetapi juga struktur 

klausa hasil. Literatur menunjukkan bahwa konstruksi semacam ini memerlukan analisis 

relasional antara protasis dan apodosis (Al-Dakheel & Qazaq, 2015; Mahmood & Neamah, 

2023). 

Tabel 2. Konstruksi syarat yang melibatkan verba syarat dan jawab syarat 

No. Surah dan Ayat Partikel Verba Syarat Jawab Syarat 

1 Nūḥ 71:27 in يضلوا تذرهم 
2 Al-Jinn 72:9 man يجد يستمع 
3 Al-Jinn 72:13 man  يخاف  فلا يؤمن  
4 Al-Jinn 72:17 man يسلكه يعرض 
5 Al-Jinn 72:23 man جهنم نار له فإن يعص  ... 
6 Al-Muzzammil 73:20 mā تجدوه  تقدموا 

Dua data dalam Tabel 2 penting karena jawab syaratnya tidak ditandai oleh satu verba 

majzum yang sederhana. Pada Al-Jinn 72:13, rangkaian fa-lā yakhāf diperlakukan sebagai 

jawab syarat; pada Al-Jinn 72:23, klausa yang diawali fa-inna lahu nāra jahannama menempati 

posisi jawab syarat. Fenomena ini mendukung pandangan bahwa kedudukan jussif suatu 

jawab syarat tidak selalu dapat ditentukan hanya dari akhir verba yang tampak (Al-Johani, 

2016; Jabali, 2023). 

Penghapusan huruf ‘illat teridentifikasi pada beberapa verba mu‘tal akhir. Pada Al-Mulk 

67:8, bentuk  يأتكم dianalisis sebagai verba majzum setelah alam dengan penghapusan yā’. 

Pada Al-Ḥāqqah 69:25, bentuk  أوت dianalisis sebagai konstruksi pasif majzum setelah lam 

dengan penghapusan huruf lemah di akhir. Pada Al-Jinn 72:23, يعص berfungsi sebagai verba 

syarat setelah man dan tanda jazmnya berupa penghapusan huruf ‘illat. Pola ini sesuai dengan 

kaidah bahwa verba mu‘tal akhir menunjukkan jazm melalui penghapusan unsur lemahnya 

(Salih & Salman, 2021). 

Penghapusan nūn muncul pada bentuk-bentuk yang termasuk al-af‘āl al-khamsah. Pada 

Al-Mulk 67:19, يروا dianalisis majzum setelah lam, sedangkan pada Nūḥ 71:15, تروا dianalisis 

majzum setelah alam. Pada Nūḥ 71:25, يجدوا juga memperlihatkan penghapusan nūn dengan 

wāw al-jamā‘ah sebagai penanda subjek. Dalam konstruksi syarat Nūḥ 71:27, يضلوا berfungsi 

sebagai jawab syarat dan menunjukkan pola penghapusan yang sama. Pada Al-Jinn 72:18, 

 dianalisis sebagai verba majzum setelah lā al-nāhiyah, sedangkan dalam Al-Muzzammil تدعوا

 .diperlakukan sebagai verba syarat dan jawab syarat di bawah mā تجدوه  dan تقدموا ,73:20

Kelompok dengan sukūn zahir mencakup  يزدهم pada Nūḥ 71:6, يزده pada Nūḥ 71:21, تذر 

pada Nūḥ 71:26, dan  تذرهم pada Nūḥ 71:27. Dalam konstruksi syarat,  يؤمن pada Al-Jinn 72:13 
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berfungsi sebagai verba syarat, sedangkan يعرض dan يسلكه pada Al-Jinn 72:17 masing-masing 

menjadi verba syarat dan jawab syarat. Data lain meliputi    تمن pada Al-Muddaththir 74:6, تحرك 

pada Al-Qiyāmah 75:16, يك pada Al-Qiyāmah 75:37,  يكن pada Al-Insān 76:1, تطع pada Al-Insān 

76:24, dan  نخلقكم pada Al-Mursalāt 77:20. 

Beberapa bentuk dijelaskan menggunakan sukūn muqaddar atau penyesuaian 

fonologis. Bentuk تزد pada Nūḥ 71:24 dan 71:28 diperlakukan sebagai majzum dengan sukūn 

yang diperkirakan karena pertemuan dua unsur bersukun. Dalam Al-Jinn 72:9, يستمع 

dijelaskan sebagai verba syarat dengan sukūn muqaddar, sedangkan يجد sebagai jawab syarat 

menunjukkan sukūn zahir. Pada Al-Mursalāt 77:16 dan 77:25, نهلك dan نجعل juga dianalisis 

dengan sukūn muqaddar. Kategori ini memperlihatkan pentingnya membedakan bentuk 

morfologis dari realisasi fonologis permukaan. 

Secara keseluruhan, hasil menguatkan bahwa jazm pada fi‘l muḍāri‘ bersifat sensitif 

terhadap tipe morfologis verba. Dalam studi Sūrat al-Baqarah, Adila et al. (2024) 

mengidentifikasi 303 kemunculan dan menganalisis 104 data; tanda gramatikalnya mencakup 

28 kasus yang dikelompokkan pada tanda vokal pendek/sukūn, 13 penghapusan unsur akhir 

lemah, dan 63 penghapusan nūn. Walaupun distribusi tersebut tidak dapat dibandingkan 

secara langsung dengan Juz 29 karena ukuran korpus dan prosedur berbeda, kesamaan 

kategori memperkuat bahwa sukūn, penghapusan unsur lemah, dan penghapusan nūn 

merupakan realisasi utama jazm dalam korpus Qur’ani. 

Temuan ini juga menunjukkan bahwa analisis jussif tidak seharusnya direduksi menjadi 

penentuan tanda akhir kata. Fi‘l muḍāri‘ tidak selalu bermakna “waktu sekarang”; tense dan 

aspek berinteraksi dalam interpretasinya (Mardiah & Afif, 2015), sementara bentuk verba 

Qur’ani juga dapat membawa fungsi modal dan pragmatis (Al-Lamy & Alhusseini, 2025). 

Ketika partikel lam, lā, atau partikel syarat masuk, perubahan morfologis berinteraksi dengan 

fungsi negasi, larangan, dan kondisional. Oleh karena itu, tiga lapisan perlu dibaca bersama: 

bentuk morfologis, fungsi sintaksis, dan nilai semantis. 

Partikel syarat menghadirkan kompleksitas yang lebih tinggi karena jazm tidak selalu 

terletak pada satu verba yang mudah dikenali dari akhir katanya. Data Al-Jinn 72:13 dan 72:23 

menunjukkan bahwa keseluruhan klausa dapat menduduki posisi jawab syarat. Al-Johani 

(2016) mencatat adanya persoalan dalam menentukan jawāb al-sharṭ pada beberapa struktur 

Qur’ani, sedangkan Jabali (2023) menunjukkan bahwa jawab dapat hadir bersama partikel 

tambahan atau dipahami melalui konteks. Dari sisi makna, Al-Dakheel dan Qazaq (2015) 

memperlihatkan bahwa kepastian atau kemungkinan dalam konstruksi syarat bergantung 

pada konteks, sementara Bani Domi dan Al Rousan (2025) menunjukkan bahwa penghilangan 

unsur dalam 40 contoh dapat meningkatkan kepadatan semantis dan efek estetis. 

Nilai penelitian ini tidak berhenti pada inventarisasi bentuk. Penggunaan ayat Al-Qur’an 

sebagai data autentik menyediakan jembatan antara konsep nahwu abstrak dan aplikasi 

konkret. Holilulloh et al. (2023) menegaskan manfaat pedagogis analisis raf‘ dan jazm berbasis 

ayat. Fudhaili (2024) menunjukkan bahwa korpus Qur’ani dapat membantu penerapan kaidah 
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nahwu dalam teks, sementara Ruhmadi et al. (2024) menemukan bahwa 78,2% dari 27 

peserta analisis kebutuhan menginginkan bahan ajar nahwu berbasis ayat dan berorientasi 

penemuan. 

Bukti lain menunjukkan bahwa penguasaan nahwu berhubungan dengan kemampuan 

membaca teks Arab. Pada 45 mahasiswa, Khusen et al. (2025) memperoleh p = 0,000 dan t = 

4,645. Pengembangan bahan ajar nahwu fungsional oleh Azizah dan Nashoih (2024) 

memperoleh kelayakan 83% dari ahli materi dan 100% dari ahli media, dengan peningkatan 

nilai rata-rata dari 50,4 menjadi 85,2. Hameed (2024) menekankan pembelajaran berbasis 

pemahaman, sedangkan Solehudin et al. (2026) menunjukkan pentingnya scaffolding 

konseptual dan prosedural. Data Juz 29 dapat diterapkan dalam urutan pembelajaran yang 

bergerak dari identifikasi partikel, klasifikasi tipe verba, penentuan tanda jazm, hingga analisis 

klausa. 

Secara linguistik, ketelitian analisis berkaitan dengan interpretasi. Perbedaan i‘rāb 

dapat berpengaruh terhadap makna ayat dalam varian pembacaan (Huda et al., 2024; Al-

Jubouri, 2024). Struktur gramatikal tertentu dapat memuat informasi yang sulit 

dipertahankan dalam penerjemahan (Abdelaal & Rashid, 2016), sementara struktur eliptis 

dapat menghasilkan inferensi pragmasemantis yang tidak tampak pada permukaan 

(Hassanein, 2023). Analisis dialog Qur’ani juga menunjukkan bahwa struktur sintaksis 

berkontribusi terhadap koherensi dan makna konotatif (Abalkheel et al., 2025), dan kajian 

negasi memperkuat pentingnya membaca infleksi bersama konteks (Hassan Jassim, 2024). 

Keterbatasan paling nyata berasal dari ketidaksesuaian angka di dalam sumber 

penelitian. Abstrak dan kesimpulan menyatakan terdapat 29 ayat, dengan rincian 23 ayat 

kategori penjazm satu verba dan 6 ayat kategori dua verba. Namun, tabel rinci yang tersedia 

hanya memuat 21 ayat pada kategori pertama dan 6 ayat pada kategori kedua, sehingga 

jumlah entri yang teridentifikasi adalah 27. Penelitian ini tidak memilih salah satu angka 

sebagai benar tanpa verifikasi langsung terhadap keseluruhan korpus. Ketidaksesuaian ini 

justru menunjukkan pentingnya audit data sebelum klaim kuantitatif digunakan sebagai dasar 

generalisasi. 

Perkembangan korpus Qur’ani menyediakan jalur verifikasi yang kuat. MASAQ memuat 

lebih dari 131.000 entri morfologis dan sekitar 123.000 anotasi fungsi sintaksis (Sawalha et 

al., 2025), sedangkan Extended Quranic Treebank memuat sekitar 132.736 token dengan 45 

tag morfologis dan 140 tag atau label sintaksis (Nashir et al., 2025). Quranic Arabic Corpus 

juga menyediakan anotasi kelas kata, morfologi, dan dependensi yang diawasi pakar (Dukes 

et al., 2013). Tinjauan Bashir et al. (2023) menunjukkan bahwa sumber semacam ini semakin 

sentral dalam penelitian NLP Qur’ani, tetapi interpretasi pakar tetap diperlukan. 

Penelitian lanjutan dapat memadukan inventarisasi manual dengan anotasi korpus, 

pencocokan otomatis, dan pemeriksaan independen. Model morfologi akar-pola yang 

dibangun dari 29.192.662 berkas HTML menunjukkan potensi analisis komputasional untuk 

membantu mengurangi ambiguitas bentuk Arab (Haddad et al., 2023). Di sisi lain, studi 



JISH: Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora | Vol.2   No.1, Maret  2026 | 

 

    

  133 

pengenalan pola fi‘l muḍāri‘ dengan Sokal-Sneath mencapai rata-rata deteksi 92,90% tetapi 

tetap mengakui keterbatasan false positive dan ketergantungan sampel (Asrianda et al., 

2020). Pendekatan hibrida tersebut relevan untuk menguji ulang jumlah ayat, memastikan 

setiap bentuk majzum terdata, dan membedakan perubahan morfologis, ortografis, serta 

sintaksis. 

D. Kesimpulan 

Analisis terhadap Juz 29 menunjukkan bahwa jawāzim al-fi‘l al-muḍāri‘ direalisasikan 

melalui beberapa pola yang bergantung pada tipe morfologis verba dan lingkungan 

sintaksisnya. Partikel lam, alam, dan lā membentuk konstruksi penjazm satu verba, sedangkan 

in, man, dan mā membangun hubungan syarat yang melibatkan verba syarat dan jawabnya. 

Tanda jazm yang teridentifikasi meliputi sukūn zahir atau muqaddar, penghapusan huruf ‘illat, 

serta penghapusan nūn pada al-af‘āl al-khamsah. Pada beberapa konstruksi, terutama Al-Jinn 

72:13 dan 72:23, jazm perlu dipahami pada tingkat kedudukan klausa jawab syarat, bukan 

hanya dari morfologi satu verba. Sumber penelitian menyebut total 29 ayat, tetapi tabel rinci 

memuat 21 ayat kategori penjazm satu verba dan 6 ayat kategori dua verba, sedangkan 

kesimpulannya menyatakan 23 dan 6 ayat. Ketidaksesuaian ini menuntut verifikasi korpus 

sebelum jumlah tersebut digunakan sebagai klaim kuantitatif final. Secara keilmuan, 

penelitian memperkuat pemahaman bahwa kajian jazm memerlukan integrasi nahwu, 

morfologi, sintaksis klausal, dan konteks. Secara pedagogis, pemetaan bentuk autentik dari 

Al-Qur’an dapat mendukung pembelajaran i‘rāb secara bertahap. Penelitian lanjutan 

disarankan menggabungkan pemeriksaan manual pakar dengan korpus Qur’ani teranotasi 

untuk meningkatkan konsistensi, keterlacakan data, dan reliabilitas klasifikasi. 
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